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ABSTRAK 
Merokok merupakan gaya hidup sebagian besar masyarakat, tak terkecuali remaja. Prevalensi 
perokok remaja di Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya, dengan rata-rata umur mulai merokok 
yakni 15-19 tahun sebanyak 64.7%. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, 
sikap, keterpaparan iklan rokok, keterjangkauan rokok, kebiasaan merokok keluarga, kebiasaan merokok 
teman, dan larangan merokok di sekolah dengan tindakan merokok siswa di SMKN 5 Makassar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross sectional study. Populasi adalah 
seluruh siswa laki-laki di SMKN 5 Makassar tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 1.140 orang. Teknik 
pengambilan sampel yakni proportional random sampling. Banyaknya sampel dalam penelitian ini ialah 
313 orang. Analisis yang digunakan yakni univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian 
diperoleh variabel yang berhubungan dengan tindakan merokok adalah sikap tentang rokok (p = 0.000); 
terpapar iklan rokok (p = 0.014); keterjangkau rokok (p = 0.000); kebiasaan merokok keluarga (p = 
0.037); kebiasaan merokok teman (p = 0.020); larangan merokok di sekolah (p = 0.000). Sedangkan 
variabel yang tidak berhubungan dengan tindakan merokok siswa adalah tingkat pengetahuan (p = 0.118). 
Penelitian ini berkesimpulan ada hubungan antara sikap, keterpaparan iklan rokok, keterjangkauan rokok, 
kebiasaan keluarga yang merokok, kebiasaan merokok teman, larangan merokok di sekolah dengan 
tindakan merokok siswa di SMKN 5 Makassar. 
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ABSTRACT 
Smoking is a lifestyle most people, no exception for teenagers. Prevalence of teenage smokers in 
Indonesia tended to increase every year, an average age of 15-19 years started smoking about 64.7%. To 
examine the relationship of level of knowledge, attitudes, exposure cigarette advertising, cigarette 
affordability, family smoking habits, smoking habits of friends, and ban smoke in school with smoking 
action students in SMKN 5 Makassar. Type of study is an observational with cross sectional study. The 
population are  male students in SMKN 5 Makassar academic year 2014/2015 as many as 1.140 people. 
The sampling technique is proportional random sampling.  The number of sample is 313 people. Data 
analysis are univariate and bivariate with chi square test. There is relationship relate to smoking action 
is attitude about smoking (p = 0.000);  exposed cigarette advertising (p = 0.014), easy reached cigarette 
(p = 0.000); the family who smoke (p = 0.037); the friend who smoke (p = 0.020); ban smoke in school (p 
= 0.000). While the variable is not related to smoking action is the level of knowledge. We conclude are 
relationship between attitude about smoking, exposed cigarette advertising, easy reached cigarette, the 
family who smoke, the friend who smoke, and ban smoke in school with smoking action in SMKN 5 
Makassar. 
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